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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses 

komunikasi dalam Ritual Mandi Air Tempur Mantra Weda di Yayasan 

Tlasih 87 berlangsung. Berdasarkan hasil temuan data dan analisis yang 

telah dipaparkan pada Bab IV dengan menggunakan model etnografi 

komunikasi SPEAKING dari Dell Hymes, dapat disimpulkan bahwa proses 

komunikasi dalam ritual tersebut berlangsung secara sistematis, terpola, dan 

dipahami secara relatif seragam oleh kelima kelompok narasumber, yaitu 

Kepala Yayasan, Anggota Yayasan, Kepala Desa, Warga Sekitar , serta 

Peserta Ritual. 

Dari segi Setting and Scene, ritual ini dilaksanakan di lingkungan 

Yayasan Tlasih 87 yang telah dipersiapkan secara khusus, dengan suasana 

yang secara konsisten dirasakan tenang, khidmat, dan tertib oleh seluruh 

pihak, baik yang terlibat langsung maupun yang hanya menyaksikan dari 

luar.  

1. Dari segi Participants, ritual ini melibatkan struktur peran yang jelas, 

dengan Ki Wiro Kadek sebagai pemimpin dan penutur utama, Anggota 

Yayasan sebagai fasilitator, peserta yang datang dari berbagai usia dan 

daerah sebagai mitra tutur, serta warga sekitar sebagai partisipan tidak 

langsung yang turut memberikan pemaknaan atas peristiwa tersebut.  

2. Dari segi Ends, ritual ini memiliki tujuan berlapis, yakni tujuan 

kelembagaan berupa pelestarian budaya dan penguatan nilai spiritual, 

serta tujuan personal peserta yang beragam mulai dari permohonan 

ketenangan batin, keselamatan, hingga kelancaran urusan pribadi.  

3. Dari segi Act Sequence, ritual berlangsung melalui urutan tindak tutur 

yang baku, yaitu penyampaian maksud oleh peserta, penjelasan makna 

ritual oleh pemimpin, pembacaan Mantra Weda dan doa, pelaksanaan 

prosesi penyiraman Air Tempur, hingga penutup berupa doa dan 

nasihat.  
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4. Dari segi Key, nada penyampaian pesan bersifat khidmat, serius, dan 

penuh penghayatan spiritual, baik dari sisi pemimpin ritual yang 

edukatif maupun dari sisi peserta yang merasakan ketenangan batin 

setelah mengikuti ritual.  

5. Dari segi Instrumentalities, komunikasi berlangsung melalui saluran 

lisan berupa Mantra Weda dan penjelasan verbal, yang dilengkapi 

dengan Air Tempur sebagai instrumen dan simbol nonverbal penyucian 

diri.  

6. Dari segi Norms, ritual ini diatur oleh norma interaksi berupa kewajiban 

menyampaikan tujuan secara jelas dan mengikuti arahan pemimpin, 

serta norma interpretasi bahwa ritual hanya berfungsi sebagai wasilah 

atau ikhtiar batin, bukan jalan pintas mengubah nasib. Norma toleransi 

turut terjalin antara Yayasan dan warga yang memiliki keyakinan 

berbeda.  

7. Dari segi Genre, ritual ini tergolong sebagai peristiwa tutur ritual 

budaya-religius yang memadukan tradisi ruwatan adat Jawa dengan 

nilai-nilai keislaman. 

Berdasarkan kedelapan komponen tersebut, dapat ditarik kesimpulan 

akhir bahwa proses komunikasi dalam Ritual Mandi Air Tempur Mantra 

Weda di Yayasan Tlasih 87 merupakan sebuah peristiwa komunikasi yang 

utuh dan bermakna, yang di dalamnya komunikasi verbal (mantra, doa, dan 

penjelasan lisan) dan komunikasi nonverbal (simbol Air Tempur, sikap 

khidmat, dan suasana sakral) saling melengkapi dalam membangun 

pemahaman bersama. Kesamaan pemaknaan yang ditemukan pada kelima 

narasumber, baik yang berperan sebagai penyelenggara, peserta, maupun 

pengamat dari masyarakat sekitar, menunjukkan bahwa ritual ini telah 

terinternalisasi secara luas sebagai tradisi yang bernilai budaya, spiritual, 

sekaligus sosial, serta mampu menjaga harmoni di tengah perbedaan 

keyakinan yang ada dalam masyarakat. 

5.2 Saran 
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Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan, 

peneliti mengajukan beberapa saran sebagai berikut : 

1. Bagi Yayasan Tlasih 87 

Yayasan Tlasih 87 diharapkan dapat lebih meningkatkan 

sosialisasi mengenai makna dan tujuan Ritual Mandi Air Tempur 

Mantra Weda kepada masyarakat luas, mengingat masih terdapat 

sebagian warga yang belum sepenuhnya memahami esensi ritual ini 

sebagai wasilah atau ikhtiar batin, bukan sebagai praktik yang 

bertentangan dengan nilai keagamaan. Sosialisasi yang lebih intens 

juga dapat membantu meminimalisasi kesalahpahaman di kalangan 

warga yang kurang mendukung (kontra), sekaligus memperkuat citra 

positif Yayasan sebagai lembaga pelestari budaya. Selain itu, Yayasan 

juga disarankan untuk mendokumentasikan rangkaian prosesi ritual 

secara lebih sistematis, baik dalam bentuk tertulis maupun audiovisual, 

agar nilai budaya dan spiritual yang terkandung di dalamnya dapat terus 

terjaga dan diwariskan kepada generasi berikutnya. 

2. Bagi Masyarakat 

Masyarakat, baik yang mendukung maupun yang memiliki 

pandangan berbeda terhadap ritual ini, diharapkan dapat terus menjaga 

sikap saling menghormati dan toleransi terhadap perbedaan keyakinan 

dan cara pandang, sebagaimana yang telah tercermin dalam hubungan 

yang harmonis antara Yayasan dan warga sekitar selama ini. 

Masyarakat juga diharapkan dapat lebih terbuka dalam mencari 

informasi yang tepat mengenai makna suatu tradisi budaya sebelum 

memberikan penilaian, sehingga tradisi lokal seperti ruwatan dapat 

terus dipahami secara proporsional sebagai bagian dari kekayaan 

budaya bangsa. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
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Penelitian ini masih terbatas pada analisis proses komunikasi 

dalam Ritual Mandi Air Tempur Mantra Weda melalui pendekatan 

etnografi komunikasi model SPEAKING Dell Hymes dengan lima 

kelompok narasumber. Peneliti selanjutnya disarankan untuk dapat 

memperluas cakupan penelitian, misalnya dengan mengkaji ritual 

budaya sejenis di lokasi lain sebagai bahan perbandingan, 

menggunakan pendekatan atau teori komunikasi yang berbeda, maupun 

memperdalam kajian pada aspek komunikasi nonverbal secara lebih 

rinci melalui observasi partisipatif dalam jangka waktu yang lebih 

panjang. Hal ini diharapkan dapat memperkaya khazanah penelitian 

mengenai komunikasi ritual dan budaya spiritual berbasis kearifan lokal 

di Indonesia. 

4. Bagi Program Studi Ilmu Komunikasi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu 

referensi tambahan dalam pengembangan kajian etnografi komunikasi, 

khususnya yang berkaitan dengan komunikasi ritual dan budaya 

spiritual di lingkup lokal. Program studi juga diharapkan dapat 

mendorong lebih banyak penelitian mengenai komunikasi budaya 

berbasis kearifan lokal, mengingat kajian pada bidang ini masih 

tergolong jarang dilakukan, sehingga dapat memperkaya literatur 

ilmiah dalam bidang ilmu komunikasi secara umum. 
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